Selain pembukaan, dalam
Batang Tubuh UUD 1945 terdapat
norma-norma konstitusional yang
mengatur sistem ketatanegaraan

dan  pemerintahan  Indonesia,
pengaturan hak asasi manusia
(HAM) di Indonesia, identitas

negara, dan pengaturan tentang
perubahan UUD 1945 yang
semuanya itu perlu dipahami dan
dipatuhi oleh warga negara
Indonesia. Oleh karena itu, dglam
pengembangan karakter maha-
siswa sebagai bangsa, norma-
norma konstitusional UUD 1945
menjadi landasan yang harus
ditegakkan untuk kukuh berdirinya
negara Republik Indonesia.
Landasan ketiga yang mesti
menjadi perhatian semua pihak
dalam pembangunan karakter
mahasiswa sebagai bangsa adalah
semboyan Bhinneka Tunggal lka.
Semboyan itu bertujuan meng-
hargai perbedaan/keberagaman,
tetapi tetap bersatu dalam ikatan
sebagai bangsa Indonesia, bangsa
yang memiliki kesamaan sejarah

dan kesamaan cita-cita untuk
mewujudkan masyarakat yang
“adil dalam kemakmuran” dan

“makmur dalam keadilan” dengan
dasar negara Pancasila dan dasar
konstitusional UUD 1945.
Keberagaman suku, agama,
ras, dan antargolongan (SARA)
merupakan suatu keniscayaan dan
tidak bisa dipungkiri oleh bangsa
Indonesia. Akan tetapi, keberaga-
man itu harus dipandang sebagai
kekayaan khasanah sosiokultural,
kekayaan yang bersifat kodrati dan
alamiah sebagai anugerah Tuhan
yang Maha Esa bukan untuk
dipertentangkan, apalagi diper-
tantangkan (diadu antara satu
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dengan lainnya) sehingga
terpecah-belah. Oleh karena ituy,
semboyan Bhinneka Tunggal lka
harus dapat menjadi penyemangat
bagi terwujudnya persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia.
Kesepakatan yang juga perlu
ditegaskan dalam pembangunan
karakter mahasiswa sebagai bang-
sa adalah komitmen terhadap
Negara Kesatuan Republik Indo-
nesia (NKRI). Karakter yang di-
bangun pada mahasiswa sebagai
bangsa Indonesia adalah karakter
yang memperkuat dan memper-
kukuh komitmen terhadap NKRI,
bukan karakter yang berkembang
secara tidak terkendali, apalagi
menggoyahkan NKRI. Oleh karena
ttu, rasa cinta terhadap tanah air
(patriotisme) perlu dikembangkan
dalam pembangunan karakter
mahasiswa sebagai bangsa.
Pengembangan sikap demokratis
dan menjunjung tinggi HAM se-
bagai bagian dart pembangunan
karakter harus diletakkan dalam
bingkai menjunjung tinggi per-
satuan dan kesatuan bangsa
(nasionalisme), bukan  untuk
memecah belah bangsa dan NKRI.
Oleh karena itu, landasan keempat
yang harus menjadi pijakan dalam
pembangunan karakter bangsa
adalah komitmen terhadap NKRI.

Penutup

Pembangunan karakter maha-
siswa sebagai bangsa yang saling
keterkaitan dengan pilar kebang-
saan ini oleh karenanya haruslah
yang berkesesuaian dan terinteg-
rasi, yang bernafaskan Pancasila,

yang konstitusional, dalam
kerangka NKRI, dan untuk
menjamin keanekaragaman bu-

29




